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RINGKASAN

Muhammad Rizky Dwinarta Tanjung “Uji Efektivitas Antimikroba
Dari Formulasi Daun Kemangi (Ocinum basilicum L.) Dan Daun
Rambutan (Nephelium lappaceum Linn.) Terhadap Bakteri Staphylococcus
aureus’. Dibimbing oleh Bapak Prof. Dr. Ir. Zulkifli Lubis, M.App.Sc.,
selaku ketua komisi pembimbing dan Bapak Dr. Muhammad Said Siregar,
M.Si., selaku anggota komisi pembimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh formulasi dari
daun kemangi (Ocinum basilicum L.) dan daun rambutan (Nephelium
lappaceum Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphyl ococcus aureus.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial
dengan 2 ulangan. Faktornya yaitu formulasi ekstrak daun kemangi dan
daun rambutan dengan beberapa perbandingan dalam 100 gram formulasi
ekstrak yang terdiri dari 5 taraf dan 2 kontrol ekstrak, A = 80% : 20%, B =
60% : 40%, C = 50% : 50%, D = 40% : 60%, E = 20% : 80%. Dan 2
kontrol ekstrak yaitu K = 100% dan R = 100%.

Parameter yang diamati meliputi penentuan aktivitas antimikroba
dan analisis data. Hasil analisis secara statistik pada masing-masing

parameter memberikan kesimpulan sebagai berikut:

Penentuan Aktivitas Antimikroba

Hasil yang di dapatkan dalam penelitian ini secara keseluruhan
merupakan antimikroba yang lemah terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus yang di tandai dengan diameter zona hambat yang

cukup kecil yaitu pada kontrol ekstrak daun kemangi 100% adalah 3,5 mm,
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kontrol ekstrak daun rambutan 100% adalah 2,5 mm, taraf A = 80% : 20%
adalah 2,5 mm, taraf B = 60% : 40% adalah 2,0 mm, taraf C = 50% : 50%
adalah 1,5 mm, taraf D = 40% : 60% adalah 1,5 mm, dan taraf E = 20% :

80% adalah 1,0 mm.



RIWAY AT HIDUP

Muhammad Rizky Dwinarta Tanjung dilahirkan di Kota Medan,
Kecamatan Medan Denai, Kelurahan Medan Binjai, Provinsi Sumatera
Utara, Kode Pos 20228, pada tanggal 24 — April — 1997, sebagai anak
pertama dari lima bersaudara dari hasil pernikahan Bapak H. Drs. Buyung
Kenar Koto dan Ibu Hj. Sunarti.

Jalur pendidikan yang dilalui mulai dari Taman Kanak—Kanak (TK)
di TKIT Hikmatul Fadhillah dan diselesaikan pada tahun 2003, sekolah
dasar (SD) di SDIT Hikmatul Fadhillah dan diselesaikan pada tahun 2009,
sekolah menengah pertama (SMP) di SMPIT Hikmatul Fadhillah dan
diselesaikan pada tahun 2012, sekolah menengah atas (SMA) di SMA
Negeri 6 Medan dan diselesaikan pada tahun 2015, dan pada tahun 2015
diterima di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UM SU).

Selama menjadi mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, peneliti pernah aktif di organisasi lkatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM) sebagai anggota pada tahun 2015 dan sebagai
ketua Hubungan Masyarakat (HUMAS) pada tahun 2016. Selain itu
peneliti juga pernah menjadi wakil ketua umum Himpunan Mahasiswa

Jurusan (HMJ) padatahun 2017.

viii



KATA PENGANTAR
Assalamu’ alaikum Wr.Wb

Alhamdulillahirabbil’ alamin, puji dan syukur kehadirat Allah SWT
atas segala karunia dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Uji Efektivitas Antimikroba Dari Formulasi Ekstrak
Daun Kemangi (Ocinum Basilicum L.) dan Daun Rambutan (Nephelium
lappaceum L.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus’.

Penulis menyadari bahwa materi yang terkandung dalam skripsi ini
masih jauh dari kersempurnaan dan masih banyak kekurangan, hal ini
disebabkan karena terbatasnya kemampuan dan masih banyak kekurangan
penulis. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun dari pembaca

Skripsi ini merupakan salah-satu syarat untuk menyelesaikan
program studi S1 Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Dalam penyusunan skripsi ini terlepas
dari bantuan berbagai pihak, untuk itu pada kesempatan ini penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada Allah SWT yang telah
memberikan Rhido-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Kepada Ayahanda dan Ibunda yang mengasuh, membesarkan, mendidik,
member semangat, memberikan kasih sayang dan cinta yang tiada ternilai
serta memberikan doa dan dukungan yang tiada henti baik moral maupun
material sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Kemudian
Bapak Dr. Agussani, M.AP., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara. Ibu Ir. Hj Asritanarni Munar, M.P., selaku Dekan Fakultas



Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Ibu Dr. Ir. Desi Ardilla,
M.Si., selaku Ketua Program Studi Teknologi Hasil Pertanian. Bapak Prof.
Dr. Ir. Zulkifli Lubis, M.App.Sc., selaku ketua pembimbing yang telah
membantu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Bapak Dr. Muhammad Said Siregar, M.Si., selaku anggota pembimbing
yang telah membantu dan membimbing dalam menyelesaikan skripsi ini.
Dosen-dosen THP yang senantiasa memberikan ilmu dan nasehatnya
selama didalam maupun diluar perkuliahan. Seluruh staf biro dan pegawai
Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Kakanda dan adinda serta teman-teman stambuk 2013, 2014, dan
2015, Jurusan THP yang telah banyak membantu serta memberikan

dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Besar harapan penulis agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak

serta masukkan berupa kritik dan saran untuk kesempurnaan skripsi ini.

Wassamu'’ alalkum Wr. Wh.

Medan, September 2019

Penulis

viii



DAFTARISI

Halaman
ABSTRAK e i
ABSTRACT e e nees i
RINGKASAN et e e e nnnes i
RIWAYAT HIDUP ...ttt v
KATA PENGANTAR .ot Vi
DAFTARISI ot viii
DAFTAR TABEL ettt X
DAFTAR GAMBAR ..ttt Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xii
PENDAHULUAN .t 1
Latar BElaKang .....cccceeveiiiieiiiesiee e 1
Tujuan Penelitian .......c.oooeeiiiiiieeeeee e 4
Kegunaan Penelitian ..........ccocooiiiiiiiniieeeee e 4
Hipotesa Penelitian ..........cccooieiiiiiieeeeeee e 4
TINJAUAN PUSTAKA ettt 5
Klasifikasi kemangi (OcinumbasilicumL.) ......ccccccceviiiiiiiiinnnenne 5
Kemangi (OcinumbasilicumL.) ......cocceviiiiinniinieeee e 5
Komposisi Gizi Daun Kemangi .......cc.cceveeeieenieeeniesiee e 7
Senyawa Aktif Pada Daun Kemangi ........ccccocvevieniinniieenieeneene 8
Manfaat Daun Kemangi .........ccocceeereenieenieeiee e 10
Efek Samping dan Dosis Dari Penggunaan Daun Kemangi ............. 13
Klasifikast Rambutan (Nephelium lappaceum Linn.) ...........ccc........ 13
Daun Rambutan (Nephelium lappaceum Linn.) .......ccccceveeeieenneene 13
Kandungan Senyawa Rambutan ............cccccooveiiiiiinienceee e, 14
Manfaat RaMDULAN ..........cooiiiiiiie e 15
Klasifikasi Bakteri Staphyl0COCCUS QUIUS ..........covvveeveeiiieieeiiene 16
SAPNYIOCOCCUS AUIBUS ...ttt 16



Antibakteri ............

Uji AKLIVItaS ANLTDAKLENT ....vvveeeiee e
Penelitian TerdahUIU ........coooeeeee et e e

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian .........ccccceevieecie s

Bahan Pendlitian ....
Alat Penelitian .......
Metode Penelitian ..

Model Rancangan Percobaan ...

Pelaksaan Penelitian
Parameter Pengamat

AN

Penentuan AKtivitas MiKroba ........oooeeeeeeveeeeeeeeeeeeeeee e,

Analisis Data
DAFTAR PUSTAKA

viii

25
25
25
25
25
26
26
28
28
28



DAFTAR TABEL
Tabel 1. Klasifikasi IImiah Kemangi (Ocinum basilicumL.) ....................
Tabel 2. Kriteria Kekuatan Antibakteri .........coooveerieeniiinieeeee e

Tabel 3. Hasil Pengamatan Zona Hambat..............cccceevceeevciecccee e



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Daun Kemangi ........cccocoeevvieneeniinnieenee e
Gambar 2. Daun Rambutan ...........cccooiiiiiniieniee e,

Gambar 3. Saphylococcus aureus Perbesaran 1000 ............

Gambar 4. Diagram Alir Formulasi Ekstrak Daun Kemangi Dan Daun

RaMBDULAN ..o

Gambar 5. Diagram Alir Pembuatan Medium NA (Nutrien Agar) ............

Gambar 6. Diagram Alir Inokulasi Pada Medium NA (Nutrien Agar) .......

Gambar 7. Diagram Batang Pengamatan Zona Hambat (mm)

viii

14

17

29

30

33



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Formulasi Ekstrak Daun Kemangi Dan Daun Rambutan........

Lampiran 2. Proses Inokulasi Bakteri ..........ccccceveerieiieeniiesee e

Lampiran 3. Hasil Setelah Proses INoKulasi ...........ccceeveeiiiniiiiienieenes

Lampiran 4. Analisis Data

45

46

47

49



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam yang sangat
berlimpah baik hewani ataupun hayati. Pemanfaatan nya pun sudah banyak
dikembangkan dibidang teknologi dan ilmu pengetahuan. Salah satu bidang
teknologi yang sedang dikembangkan yaitu pemanfaatan tanaman herbal
sebagal sediaan obat. Tanaman herbal atau tanaman obat yaitu tanaman yang
berupa daun, batang, buah, dan akarnya yang memiliki khasiat sebagai obat
dan digunakan sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat modern maupun
obat-obat tradisional. Pemanfaatan tanaman obat sebagai bahan baku, terutama
obat tradisional mencapai seribu jenis, dimana 74% diantaranya merupakan
tumbuhan liar yang hidup di hutan (Amzu dan Haryanto, 1990 “dalam’
Setiani, 2014).

Salah satu tanaman obat tradisional yang banyak dimanfaatkan
masyarakat Indonesia adalah tanaman kemangi. Secara tradisional tanaman ini
digunakan untuk mengobati, perut kembung atau masuk angin, demam,
melancarkan ASI, rematik dan sariawan, selain itu juga digunakan untuk
lalapan dan sebagai bumbu dalam masakan. Di India dan sebagian wilayah di
Afrika, seduhan daun kemangi disgjikan untuk menggantikan seduhan daun teh
asli. Minuman tersebut biasanya disajikan pada saat pergantian musim, ketika
orang mudah terserang batuk, pilek, ataupun demam. Di Eropa, minyak atsiri
kemangi digunakan sebagai bahan campuran pembuatan obat dan untuk

perawatan tubuh seperti sabun mandi, biang parfum, body lotion, minyak



gosok, permen pelega tenggorokan, dan juga minyak aroma terapi (Atikah,
2013).

Kemangi dapat mengobati gangguan pada lambung dan hati serta
memiliki efek analgesic, antihiperlipidemia dan antioksidan. Daun kemangi
juga dapat mengobati penyakit kanker seperti kulit, paru-paru, payudara,
progat, leher rahim dan karsinoma mulut. Ekstrak kemangi memiliki efek
antioksidan, antikanker dan antimikroba (Lukman, 2016).

Kandungan kimia pada Ocimum berbeda antara satu species dengan
species lainnya. Kandungan kimia Ocimum spp. yang pernah dilaporkan adalah
minyak atsiri, saponin, tanin, flavonoid, steroid, terpenoid, alkaloid, fenol,
karbohidrat, lignin, pati dan antrakuinon (Dhale, dkk., 2010). Minyak atsiri
yang terkandung dalam genus Ocimum ini adalah eugenol, osimen, pinen,
linalool, sineol, geraniol, metil kavikol, metil sinamat, sitral, kamfor, timol,
benzoil, sitronella, lionen, dan lain-lain (Martono, dkk., 2004).

Rambutan (Nephelium lappaceum Linn) merupakan salah satu tanaman
yang banyak terdapat di Indonesia. Secara tradisional tanaman rambutan
digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit, antara lain kulit buahnya untuk
mengatasi sariawan, daun untuk mengatasi diare dan menghitamkan rambut,
akar untuk mengatasi demam dan serat bijinya untuk mengatasi diabetes
mellitus.

Kulit dan biji rambutan yang tumbuh di Thailand memiliki sifat
antioksidan dan antibakteri. Kulit buah rambutan mengandung senyawa
golongan tanin, polifenol, dan saponin. Daun rambutan (Nephelium lappaceum

Linn) mengandung senyawa saponin, tanin (Ulfah, 2016).



Ekstrak etanol daun rambutan (Nephelium lappaceum Linn) efektif
untuk membunuh larva Aedes aegypti instar I11. Menurut Maradona (2013)
ekstrak etanol daun rambutan (Nephelium lappaceum Linn) yang tumbuh di
taman Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan memiliki aktivitas antibaketri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25925 serta mengandung
metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, tanin dan hidrokuinon (Ulfah,
2016).

Daun rambutan mempunyai kandungan senyawa flavonoid, saponin,
dan tanin (Dalimartha, 2007). Berdasarkan penelitian sebelumnya, kemampuan
antibakteri flavonoid mampu mempengaruhi permeabilitas membran  sel
(Imelda, dkk., 2014). Kemampuan mencegah perlekatan bakteri Sreptococcus
mutans berkaitan dengan efek penghambat dari komponen flavonoidic (lio,
dkk., 2009). Saponin mempunyai kemampuan untuk mencegah fungsi
membran sel sehingga terjadi kerusakan permeabilitas membran sel dan
merusak dinding sel. Sedangkan mekanisme kerja tanin bereaksi dengan
membran sel, melemahkan enzim-enzim esensial, dan mendestruksi fungsi dari
material genetik (Hasim, dkk., 2015).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan
terdahulu dan menyatakan bahwa daun kemangi dan daun rambutan kedua nya
mempunyai senyawa antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri contohnya seperti bakteri Staphylococcus aureus. Maka peneliti ingin
mengkombinasikan atau membuat formulasi dari daun kemangi dan daun

rambutan sebagai antimikroba yang mana nanti dapat menjadi sumber data



untuk penelitian selanjutnya yang bertuju pada aplikasinya seperti membuat

pestisida alami, obat kumur, bahan pengawet, dan lain sebagainya.

Tujuan Penelitian
1. Untuk mendapatkan formulasi terbaik dari ekstrak daun kemangi
dengan daun rambutan sebagai antimikroba terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.
2. Untuk mengetahui aktivitas bakteri Staphylococcus aureus setelah

diberi ekstrak daun kemangi dan ekstrak daun rambutan.

Hipotesa Penelitian
Ada pengaruh formulasi ekstrak daun kemangi dan ekstrak daun

rambuta sebagai antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Kegunaan Pendlitian
1. Menjadi pengetahuan bagi masyarakat tentang manfaat dari formulasi
ekstrak daun kemangi dengan daun rambutan sebagai antimikroba.
2. Meningkatkan pemanfaatan daun kemangi dan daun rambutan dalam
industri.
3. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan tugas akhir studi strata 1

(SD).



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikas Kemangi (Ocinum basilicum L.)

Klasifikasi tanaman Ocimum basilicum L. secara ilmiah dapat dilihat
pada Tabel 1. di bawah ini.

Tabel 1. Klasifikasi ilmiah kemangi (Ocimum basilicumL.)

Klasifikas Kemangi (Ocimum basilicum L.)

Kingdom Plantae
Subkingdom Tracheobionta
Superdivisi Spermatophyta
Divisi Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Subkelas Asteridae
Ordo Lamiales
Famili Lamiaceae
Genus OcimumLL.

Spesies Ocimum basilicum L.

Sumber: Kartesz, 2013

Kemangi (Ocinum basilicumL.)

Kemangi (Ocimum sp.) banyak tumbuh di dataran rendah hingga
ketinggian 1100 m dari permukaan laut. Tumbuh baik pada tanah terbuka,
maupun agak teduh dan tidak tahan terhadap kekeringan. Lebih sering tumbuh
liar; ditemukan di tepi jalan dan di tepi kebun. Tanaman ini berasal dari daerah
Asiatropis (Atikah, 2013).”

Kemangi adalah tanaman tahunan yang tumbuh liar dan dibudidayakan di
daerah tropis dan sub tropis seperti di Asia dan Afrika. Tumbuh kurang Iebih
300 mdi atas permukaan laut (Atikah, 2013).”

Bunga kemangi tersusun tangkai bunga berbentuk menegak. Bunganya
jenis hemafrodit, berwarna putih dan berbau sedikit wangi. Bunga majemuk

berkarang dan diketiak daun ujung terdapat daun pelindung berbentuk elips



dengan panjang 0,5-1 cm Kelopak bunga berbentuk bibir, sisi luar berambut
kelenjar, berwarna ungu atau hijau, dan ikut menyusun buah, mahkota bunga
berwarnah putih dengan benang sari tersisip di dasar mahkota dan kepala putik
bercabang dua namun tidak sama (Muslimin, 2017).”

Buah berbentuk kotak, berwarna coklat tua, tegak, dan tertekan dengan
ujung membentuk kait melingkar. Panjang kelopak buah 6-9 mm. Biji
berukuran kecil, bertipe keras, coklat tua, dan waktu diambil segera
membengkak, tipe buah terdiri dari empat biji. Akar tunggang dan berwarna
putih kotor (Muslimin, 2017).”

Kemangi merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang
dimanfaatkan di Indonesia (Umar, 2011). Sebagai tanaman obat tradisional
berdasarkan penelitian terdahulu kandungan kimia kemangi berupa minyak
atsiri berperan sebagai antifungi. Kandungan minyak atsiri di dalam daun
kemangi yang diduga sebagai antifungi adalah methyl chavicol dan linalool
(Kardian dan Perle, 2012 “dalam” Sabrina dkk., 2014). Kandungan senyawa
lain dalam daun kemangi yang berperan sebagai antifungi berupa flavonoid,
saponin (Dharmagadda, dkk., 2005 “dalam” Sabrina dkk., 2014), dan fenol

(Berlian, dkk., 2016).”



Gambar 1.” Daun Kemangi”

Komposis Gizi” Daun Kemangi”

Daun kemangi merupakan salah satu tanaman yang berpotensi untuk
dijadikan teh karena pada kemangi mengandung senyawa antioksidan.” Herba
kemangi mengandung minyak essensial yang kaya senyawa fenolik (Simon,
dkk., 1990 “dalam” Masruroh, 2017) dan senyawa alami yang meliputi
polifenol seperti flavonoid (Phippen and Simon, 1998 “dalam” Masruroh,
2017). Menurut Koche dkk. (2011) “dalam” Masruroh (2017), daun kemangi
mengandung 11,8% alkaloid, 11,5% flavonoid, 3,55% tanin dan 0,28%
saponin. Asam ursolat flavonoid yang terkandung dalam daun kemangi terdiri
dari apigenin, polifenol, anthocyanins, luteonin, eugenol dan tymol atau
sesquiterpene alcohols (Joshi, dkk., 2011 “dalam” Masruroh, 2017).

Sedangkan pada daun kemangi sendiri, penelitian fitokimia telah
membuktikan adanya flavonoid, glikosid, asam gallic dan esternya, asam
caffeic, dan minyak atsiri yang mengandung eugenol (70,5%) sebagai
komponen utama (Kusuma, 2010).”

Menurut "Daftar Komposisi Bahan Makanan” Direktorat Gizi
Departemen Kesehatan RI, kemangi termasuk sayuran kaya provitamin A.
Setiap 100 g daun kemangi terkandung 5.000 SI vitamin A. Kelebihan lainnya,

kemangi termasuk sayuran yang banyak mengandung mineral kalsium dan



fosfor, yaitu sebanyak 45 dan 75 mg per 100 g daun kemangi (Kusuma,

2010).”

Senyawa Aktif Pada Daun K emangi

Tanaman kemangi mengandung minyak atsiri yang banyak dilaporkan
memiliki aktivitas antibakteri. Daun kemangi juga mengandung eugenol,
alkaloid, steroid, tanin, flavonoid & fenol.”Kemangi memiliki kandungan
flavonoid bersifat anti mikroba yang mampu mencegah masuknya bakteri,
virus, atau jamur yang membahayakan tubuh.”Eugenol adalah kandungan
terbanyak dari minyak esensial daun kemangi yang juga merupakan zat anti
bakteri. Menurut Sudarsono dkk. (2002), kandungan eugenol dalam daun
kemangi sebesar 62% (Perkasa, 2015).

Daun kemangi merupakan salah satu tumbuhan yang mempunyai
kandungan antioksidan berupa eugenol, flavonoid dan asam ursalat yang
mempunyai kemampuan sebagai free radical scavenger dan anti peroksidasi
lemak (Lahon dan Das, 2010). Senyawa flavonoid dapat berperan sebagai
pencegah radikal bebas hidroksil (OH) dan sebagai pendonor elektron sehingga
tidak mengoksidasi lemak, protein, dan DNA dalam sel yang mengakibatkan
kematian sel (Pandey dan Madhuri, 2010).”

Ada beberapa kandungan bahan aktif utama pada daun kemangi yaitu:

1. Flavonoid
Flavonoid merupakan kompenen fenol, yaitu bioaktif yang
dapat merubah reaksi tubuh terhadap senyawa lain seperti virus,
alergen, dan zat pengerat lainnya. Oleh sebab itu, flavonoid memiliki

kemampuan sebagai antivirus, antiperadangan, antioksidan, antialergi,



antikarsinogenik, menghambat kolesterol darah, serta memperlambat
penuaan dini. Kemampuan flavonoid sebagai antioksi dan sering
digunakan dalam mengobati artritis dan pengerasan pembuluh arteri
(Wirakusumah, 2007).
. Saponin

Saponin merupakan salah satu jenis glikosida yang sering
ditemukan pada tumbuhan. Saponin memiliki ciri khas yaitu berbentuk
buih. Jika direaksikan dengan air kemudian dikocok, dapat membentuk
buih yang dapat bertahan lama Saponin memiliki sifat mudah larut
dalam air dan sulit larut dalam eter. Saponin memiliki sifat racun bagi
hewan berdarah dingin dan sering digunakan sebagai racun ikan.”

Saponin memiliki beberapa sifat, yaitu menghemolisa eritrosit,
memiliki rasa yang pahit, membentuk persenyawaan dengan kolesterol
dan hidrok-sisteroid lainnya, berat molekul relatif tinggi, dan hanya
menghasilkan formula empiris yang mendekati, dalam larutan air

membentuk busa yang stabil (Hartono, 2009).”

. Tanin

Tanin merupakan suatu jenis kandungan dalam tumbuhan yang
bersifat fenol dan memiliki rasa sepat. Tanin juga mempunyai aksi
fisiologis dalam penghambatan bakteri (Perkasa, 2015).

Dan tanin merupakan antioksidan berjenis polifenol yang
menyatu dan mudah teroksidasi menjadi asam tanat. Tanin merupakan
antioksidan yang dapat mencegah efek radikal bebas yang merusak.

Tanin  menyebabkan beberapa tumbuhan maupun buah-buahan



mempunyai rasa pahit. Tanin juga mudah teroksidasi melalui udara
ataupun ketika terkena air panas (Y uliarti, 2009).
Minyak Atsiri

Minyak atsiri atau sering juga disebut dengan minyak terbang
yang memiliki banyak manfaat. Minyak atsiri ini memiliki bentuk
berupa cairan kental yang dapat disimpan pada suhu ruang. Minyak
atsiri ini dapat ditemukan di bagian tanaman seperti akar, batang,
bunga, biji, daun, kulit biji, buah, maupun rimpang. Minyak atsiri
memiliki ciri khas yaitu mudah menguap dan memiliki aroma yang
khas, sehingga sering digunakan sebagai bahan pembuatan wewangian
dan kosmetik. Aroma yang dihasilkan oleh minyak atsiri tidak disukai
oleh serangga. Minyak atsiri yang mengandung euganol dapat

digunakan sebagai anti serangga (Syahbana, 2010).

M anfaat Daun K emangi

a. Aktivitas anti kanker daun kemangi sudah dibuktikan melalui beberapa

b.

penelitian yaitu memodulasi metabolisme karsinogen seperti sitokrom
P450, sitokrom BS, aryl hidrokarbon hydrolase dan glutation S
transferase (GST) yang penting dalam detoksifikasi karsinogen dan
mutagen.”

Aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh adanya flavonoid yang
berhubungan dengan perlindungan terhadap membran sel dengan
menurunkan pengaruh radikal bebas terhadap lipid peroksidase. Daun
kemangi juga memiliki aktivitas radical scavenging yang tinggi

terhadap radikal bebas seperti cirsilineol, cirsimaritin, isothymusin,



apigenin, rosmarinic acid dan beberapa eugenol (merupakan kandungan
yang paling banyak pada volatile ail).”

Daun kemangi dapat mencegah terjadinya iskemi pada otak, hipoperfusi
pada otak yang jangka panjang yang menyebabkan edema seluler,
gliosis dan inflamasi perivaskuler. Asam lemak esensial seperti linoleic
akan menghasilkan PGE1 dan PGE3 dan menghambat terbentuknya

PGE2 sehingga akan menyebabkan vasodilatasi.”

. Daun kemangi akan menghambat pertumbuhan dari beberapa bakteri

seperti Klebsiella, E. coli, Proteus dan Staphylococcus aureus, Vibrio
cholera, Neisseria gonorrhe, Bacilluspumilus, Pseudomonas
aeruginosa.”

Daun kemangi dapat meningkatkan pembentukan antibodi dan
melepaskan mediator dari reaksi hipersensitivitas sehingga ada respon
dari organ target. Imunitas yang ditingkatkan dapat bersifat humoral
maupun seluler.”

Linolenic acid dapat menjadi antiinflamasi yang baik karena dapat
menghambat aktivitas PGE2, leukotrien, dan asam arakidonat. Daun
kemangi terbukti ada hambatan dalam siklooksigenase dan
lipooksigenase yang merupakan jalur dalam metabolism asam

arakidonat.”

. Daun kemangi juga meningkatkan step down latency (SDL) dan

menghambat aselitkolinesterase yang signifikan sehingga cocok untuk

pengobatan penyakit kognitif seperti demensia maupun alzhaimer.”



h. Daun kemangi memiliki aktivitas aldose reduktase yang berefek dalam
pencegahan komplikasi diabetes seperti katarak maupun retinopati.”

i. Karena efeknya dalam penghambatan lipooksigenase maka daun
kemangi memiliki efek sebagai anti ulkus. Selain itu daun kemangi juga
memiliki efek antagonis histamin dan efek anti sekretori pada mukus.”

j.  Daun kemangi memiliki kemampuan menghambat serotonin, histamin,
bradikinin and PGE2 yang dapat menghambat mediator inflamasi
sehingga memiliki aktivitas anti-arthritis (Pandey dan Madhuri, 2010).”
Daun kemangi dapat digunakan untuk mengobati demam, batuk,

selesma, encok, urat syaraf, air susu kurang lancar, sariawan, panu, radang
telinga, muntah-muntah dan mual, peluruh kentut, peluruh haid, pembersih
darah setelah bersalin, borok, dan untuk memperbaiki fungsi lambung
(Kusuma, 2010).”

Secara tradisional, tanaman kemangi digunakan sebagai obat untuk
menyembuhkan beberapa penyakit seperti demam, mengurangi rasa mual, sakit
kepala, sembelit, diare, batuk, penyakit kulit, penyakit cacing, gagal ginjal,
epilepsi dan digunakan sebagai penambah aroma pada makanan (Nurcahyanti,

dkk., 2011).”

Efek Samping dan Dosis Dari Penggunaan Daun K emangi

Ekstrak cair daun kemangi menunjukkan efek hipotensi dan dapat
menghambat kontraksi otot halus yang dirangsang oleh asetilkolin, karbakol,
dan histamin (Kusuma, 2010).”

Sedangkan ekstrak padat daun kemangi dalam dosis 500mg x 3 selama

seminggu, signifikan menurunkan sesak nafas pada 20 pasien dengan



eosinofilia tropical. Meskipun disana tidak ada pengurangan jumlah eosinofil

pada darah tepi (Kusuma, 2010).”

Klasifikas Rambutan (Nephelium lappaceum Linn)
Menurut Rukmana dkk. (2002), taksonomi tumbuhan rambutan

dikelompokan dalam klasifikasi :

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo . Sapindales

Famili . Sapindaceae

Genus : Nephelium

Spesies : Nephelium lappaceum L.

Daun Rambutan (Nephelium lappaceum Linn)

Rambutan merupakan tanaman buah-buahan tropika basah yang berasal
dari Asia Tenggara. Menurut seorang ahli botani Soviet, Nikolai lvanovich
Vavulov, sentrum utama asal tanaman rambutan adalah daerah Indo-Malaya,
yang meliputi Indo-Cina, Malaysia, Indonesia dan Filipina. Di wilayah ini
ditemukan sumber genetik rambutan. Para ahli botani kemudian memastikan
bahwa daerah asal tanaman rambutan adalah Malaysia dan Indonesia. Di
Indonesia, tanaman rambutan tersebar di berbagai wilayah, terutama di Jawa,
Kalimantan, dan Sumatera (Ulfah, 2016).”

Secara tradisional, daun rambutan digunakan oleh masyarakat Ulu

Legong, Kedah, Malaysia, sebagai sebagai obat penurun panas yang



disebabkan oleh penyakit flu dengan cara menumbuk daun rambutan
(Mohammad, dkk., 2012). Kegunaan lain adalah kulit buah digunakan sebagai
penurun panas dan disentri, biji digunakan sebagai penurun gula darah (anti
diabetes), daun digunakan sebagai pengobatan diare dan penghitam rambut,
akar digunakan sebagai penurun panas (Muhtadi, dkk., 2013), kulit kayu

digunakan untuk mengatasi sariawan (Pratiwi, 2015).”

Gambar 2. Daun Rambutan

Kandungan Senyawa Rambutan

Pada buah rambutan mempunyai aktivitas sebagai antihiperglikemi
dengan senyawa aktif yang teridentifikasi adalah geraniin dan ellagitanin
(Palanisamy, dkk., 2011). Pada daun rambutan terdapat senyawa metabolit
sekunder antioksidan yaitu fenol (Sidker, dkk., 2013). Menurut penelitian
Maradona (2013) dengan menggunakan etanol 70%, bahwa ekstrak daun
rambutan mengandung senyawa steroid, flavonoid, polifenol, hidrokuinon,
saponin dan tanin (Pratiwi, 2015).”

Tanin menurut Sakagami dkk. (2012) memiliki efek antibakteri
terhadap berbagai spesies bakteri. Tanin juga dinyatakan berpengaruh terhadap

bakteri yang resisten terhadap antibiotik, misalnya methicillin-resistant



Saphylococcus aureus (MRSA). Tanin menunjukkan efek bakterisida pada
bermacam-macam spesies bakteri, dan didapatkan bahwa tanin berperan pada
struktur membrane bakteri dengan aksi yang menyerupai senyawa fenol
sintetik yang dapat menyebabkan kebocoran pada membran sehingga akan
terbebasnya komponen intraseluler bakteri (Scalbert, 1991) dan (McDonnell
dan Russell, 1999).

Menurut Akiyama dkk. (2001) mekanisme antimikroba dari tanin dapat
dirangkum menjadi tiga yaitu menghambat aktivitas enzim-enzim mikroba,
aktivitas pada membrane mikroorganisme, dan mengikat ion Fe yang
dibutuhkan oleh bakteri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah
(2011), minimal inhibitory concentration (MIC) ekstrak etanol daun rambutan

(N. lappaceum L.) terhadap bakteri S. aureus adalah 4%.

Manfaat Rambutan

Tanaman rambutan digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit,
antara lain kulit buahnya untuk mengatasi sariawan, daun untuk mengatasi
diare dan menghitamkan rambut, akar untuk mengatasi demam dan serat
bijinya untuk mengatasi Diabetes mellitus (Tjandra, dkk., 2011 “dalam” Ulfah,
2016). Kulit dan biji rambutan yang tumbuh di Thailand memiliki sifat
antioksidan dan antibakteri (Thitilertdecha, dkk., 2008 “dalam” Ulfah, 2016).
Ekstrak etanol daun rambutan (Nephelium lappaceum Linn) efektif untuk
membunuh larva Aedes aegypti instar 111 (Asiah, 2008 “dalam” Ulfah, 2016)
serta memiliki aktivitas antibaketri terhadap bakteri Staphylococcus aureus

ATCC 25925



Klasifikas Bakteri Staphylococcus aureus

Menurut Ferianto (2012) klasifikasi bakteri Staphylococcus aureus

sebagal berikut :

Divisi . Protophyta

Kelas . Schizomycetes

Ordo : Eubacteriales

Famili : Micrococcceae

Genus . Staphylococcus
Spesies . Staphylococcus aureus
Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat.
Tersusun seperti anggur dalam kelompok ireguler. Merupakan kokus tunggal,

berpasangan,non motil dan tidak dapat membentuk spora (Gambar 3).”
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Gambar 3. Staphylococcus aureus perbesaran 1000x (Brooks dkk.,
2010).



Untuk membiakkan bakteri Staphylococcus diperlukan suhu optimal
antara 28-38 C. Apabila bakteri tersebut diisolasi dari seorang penderita, suhu
optimal yang diperlukan adalah 37 C, pH optimal untuk pertumbuhannya
adalah 7,4. Bakteri Staphylococcus aureus terdapat pada hidung, mulut,
tenggorokan, pori-pori, permukaan kulit, kelenjar keringat dan saluran usus.
Infeksi Staphylococcus aureus dapat berupa jerawat, bisul, abses dan luka
(Atikah, 2013).”

Rongga mulut memiliki flora normal yang kompleks dan bermacam
macam jenisnya. Flora normal terdiri dari berbagai jenis bakteri, fungi, dan
protozoa. Virus pada kasus tertentu dapat dianggap sebagai flora normal.
Bakteri merupakan tipe flora normal yang paling dominan ada dalam rongga
mulut dan kedua bakteri aerob dan anaerob ada secara normal di dalam rongga
mulut. Staphylococcus sp. yang merupakan bakteri fakultatif anaerob adalah
salah satu jenis bakteri flora normal yang dapat ditemukan pada rongga mulut
(Nagoba dan Nagoba, 2007). Staphylococcus aureus dapat ditemukan pada
rongga mulut yang sehat, tetapi informasi terperinci mengenai distribusi
Staphylococcus di dalam rongga mulut belum diketahui (Smith, dkk., 2001).

Pada kondisi patologis, menurut Smith dkk. (2001) S aureus dapat
ditemukan pada kista rahang terinfeksi, lesi mukosa oral, dan stomatitis karena
penggunaan protesa gigi. Infeksi dari bakteri ini biasanya dikaitkan dengan
angular cheilitis yang diakibatkan oleh kombinasi protesa gigi yang tidak pas,
defisiensi nutrisi, dan infeksi S. aureus atau Candida albicans, atau keduanya.

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang menemukan Staphylococcus sp.



Pada kondisi rongga mulut yang sehat, pada umumnya bakteri jenis ini lebih
banyak ditemukan pada pasien dalam kondisi sakit.

Staphylococcus aureus apabila berada pada makanan yang berprotein
tinggi misalnya telur, daging, susu, dan ikan, maka akan mengeluarkan toksin.
Toksin yang diekskresikan tersebut merupakan relatif tahan panas, sehingga
tidak mudah dimusnahkan dengan cara pemanasan normal pada prosedur
pemasakan makanan. Namun, bakteri Staphylococcus aureus tersebut dapat
dimusnahkan, akan tetapi toksin yang diekskresikannya tetap ada.”

Keracunan oleh bakteri Staphylococcus aureus kebanyakan terdapat
pada makanan yang telah dimasak. Pada makanan yang sudah dimasak, bakteri
lain yang dapat menghambat pertumbuhannya sangat berkurang, karena mati
pada saat proses pemasakan. Sedangkan bakteri Staphylococcus aureus
terdapat dimana mana, misalnya pada debu, air, udara, dan sangat erat
hubungannya dengan manusia, karena merupakan flora normal yang biasa
ditemukan pada kulit, hidung, dan mulut. Sehingga, makanan yang sudah

dimasak cepat tercemar karenaterdapat dimana-mana (Pratiwi, 2008).”

Antibakteri

Antibakteri merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau
bahkan mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba
yang merugikan. Mekanisme kerja dari senyawa antibakteri diantaranya yaitu
menghambat sintesis dinding sel, menghambat keutuhan permeabilitas dinding
sel bakteri, menghambat kerja enzim, dan menghambat sintesis asam nukleat

dan protein (Dwidjoseputro, 1985 dalam Maulida, 2010).



Antibiotik dalam kadar terendah yang mampu menghambat
pertumbuhan suatu bakteri merupakan Kadar Hambat Minimum (KHM).
Sedangkan kadar terendah dari antibiotik yang mampu membunuh suatu
bakteri setelah masa inkubasi 24 jam ditetapkan sebagai Kadar Bunuh
Minimum (KBM) (Radji, 2011).” Hapsari (2015) mengatakan bahwa kriteria

kekuatan daya hambat antibakteri adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Kriteria kekuatan antibakteri

No LuasZonaHambat Kekuatan

1  Zonahambat > 20 mm Daya hambat sangat kuat
2  Zonahambat 10—-20 mm Daya hambat kuat

3 Zonahambat 5—10mm  Daya hambat sedang

4  Zonahambat 0—5 mm Daya hambat lemah

Uji Aktivitas Antibakteri

Terdapat dua jenis metode uji aktivitas antibakteri yaitu metode difusi
dan metode dilusi. Menurut Agbor dkk (2011) menyatakan bahwa metode yang
umum dilakukan dalam melakukan uji potensi antibakteri suatu senyawa
adalah metode difusi. Pada prinsip kerja metode difusi adalah terdifusinya
senyawa antimokroba (misalnya antibiotik) ke dalam media padat di mana
mikroba uji telah diinkulasikan (panduan praktikum mikrobio farmasi).

Beberapa metode difusi yang biasa digunakan adalah sebagai berikut:”



1. Metode Paper Disk

Cara paper disk atau Kirby-Bauer merupakan suatu metode uji
sensitivitas bakteri yang dilakukan dengan membuat suspensi bakteri
pada media’cair dari koloni pertumbuhan bakteri 24 jam, selanjutnya
disuspensikan dalam 0,5 mL media cair (diinkubasi 4-8 jam pada suhu
ruangan). Hasil inkubasi bakteri diencerkan sampai mencapai standar
konsentrasi kuman 108 CFU/mL. Suspensi bakteri diuji sensitivitas
dengan meratakan suspensi bakteri tersebut pada permukaan media
agar. Disk antibiotik diletakkan di atas media tersebut dan kemudian
diinkubasi pada suhu 370°C selama 19-24 jam. Hasilnya dibaca dan
dilihat terdapat zona radikal atau iradikal.”Dalam uji ini disk yang
terbuat dari kertas diresapi dengan sejumlah tertentu agen antibakteri
yang diketahui konsentrasinya dengan tepat. Suspensi bakteri dengan
komposisi 10° CFU/ml diambil menggunakan ose dan dimasukkan
dalam media agar yang”mempunyai suhu 50° C, kemudian dibuat
homogen dan dibiarkan membeku (Edberg, 1986).”
Lalu disk diletakkan pada medium agar yang telah diinokulasikan
dengan bakteri uji tersebut. Senyawa antibakteri berdifusi ke dalam
medium sekitar membentuk gradien konsentrasi sekitar disk.
Pertumbuhan baktei uji dihambat hingga terbentuk jarak dari disk
dengan konsentrasi dari senyawa tersebut kurang lebih sama dengan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). Penghambatan pertumbuhan

bakteri tampak sebagai zona melingkar pada cawan agr. Diameter zona



hambat yang terbentuk propsional terhadap aktivitas antibakterinya
(Wijayanti, 2013)
2. Metode Punch Hole Diffusion

Metode ini dilakukan dengan membuat sumuran dengan garis
tengah tertentu dan ke dalam sumuran diberi larutan uji dan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 18-24 jam (Edberg, 1986). Luasnya zona jernih
merupakan petunjuk kepekaan mikroba terhadap antibakteri. Selain itu,
luas zona jernih juga berkaitan dengan kecepatan berdifusi antibiotik

dalam media (Lay, 1994; Jawetz dkk, 1976).”

Metode dilusi (dilution method) menggunakan senyawa antimikroba
dengan kadar yang menurun secara bertahap, baik dengan media cair atau
padat. Pada media yang diinokulasi mikroba uji, dilarutkan senyawa
antimikroba dengan menggunakan beberapa tingkatan konsentrasi senyawa
antimikroba, dan kemudian diamati pada konsentrasi berapakah senyawa
antimikrobia tersebut bersifat menghambat atau mematikan. Pada uji dilusi cair
dapat memberikan hasil kuantitatif yang menunjukkan jumlah antimikrobia

yang dibutuhkan untuk mematikan bakteri (Jawetz dkk, 2001).”

Penelitian Terdahulu
Hasil Penelitian Atikah (2013) Ekstrak”herba kemangi fase n-heksana

(NH), fase etil asetat (AE) dan fase etanol 70% (E1) serta ekstrak etanol 70%
(E2) memiliki aktivitas antimikroba terhadap Staphylococcus aureus dan
Candida albicans. Ekstrak herba kemangi NH, EA dan E2 menunjukkan
aktivitas terhadap Staphylococcus aureus sampai konsentrasi 125 g/mL dengan

diameter daerah hambat berturut-turut 6,5 mm, 7,5 mm dan 6,5 mm. Ekstrak



herba kemangi E1 menunjukkan aktivitas sampai konsentrasi 1000 g/mL
terhadap Saphylococcus aureus dengan diameter daerah hambat 6,5 mm.
Ekstrak herba kemangi EA menunjukkan aktivitasnya sampai konsentrasi 500
o/mL terhadap Candida albicans. Ekstrak NH, E1 dan E2 hanya menunjukkan
aktivitas pada konsentrasi 2000 g/mL terhadap Candida albicans.”

Hasil penelitian Setiani (2014) menunjukkan bahwa kedua jenis ekstrak
yaitu dari daun kemangi dan daun tespong diketahui tidak adanya sifat
antibakteri. Hal ini terlihat dari tidak adanya zona bening yang dihasilkan.
Selain oleh ekstrak kasar dari daun kemangi dan daun tespong, bakteri yang
digunakan tidak dapat dihambat pertumbuhannya oleh antibiotik kloramfenikol
dan ampisilin. Kekebalan bakteri terhadap ekstrak dan antibiotik disebabkan
adanya gen resisten pada bakteri. Sedangkan pada penelitian Cahyani (2014)
bahwa’kandungan minyak atsiri dalam daun kemangi menandung zat
antibakteri yang efektif untuk membunuh bakteri di tangan. Proses pem-buatan
handsanitizier dari bahan dasar daun kemangi perlu melalui pe-nyulingan dan
pengeringan bahan dasar. Tahap ekstraksi kemangi optimal dilakukan pada
suhu 150C selama 1 jam dengan air sebagai pelarut. Perbandingan antara bahan
dan pelarut dalam penelitian ini sesuai dengan kadarnya yaitu ka-dar 70%
sebesar 1 :10, kadar 80% sebesar 1:10 dan kadar 90% sebesar 1:1.”

Hasil Penelitian Perkasa (2015) menunjukkan Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 50% infusa daun
kemangi (Ocimum basilicum Linn) sebagai bahan pembersih gigi tiruan

terhadap kekasaran permukaan dan perubahan warnaresin akrilik.”



Berdasarkan penelitian Lukman (2016) Ekstrak etanol 70% daun
kemangi (Ocimum sanctum L) memiliki aktivitas antibakteri yaitu dapat
menghambat Salmonella typhi, Saphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, Vibrio sp, Basillus subtilli, Streptococcus mutans dan Escherichia
coli. Senyawa aktif yang memiliki aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol
daun kemangi (Ocimum sanctum) adalah senyawa golongan flavonoid, alkaloid
dan terpenoid. Dan pada penelitian Muslimin (2017) didapatkan hasil bahwa
ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum) dapat mencegah peningkatan kadar
SGOT dan SGPT mencit (Mus musculus) yang diinduksi isoniazid.”

Hasil penelitian Pratiwi (2015) menunjukkan bahwa bakteri endofit
yang di isolasi dari daun rambutan Nephelium lappaceum L. sebanyak 4 isolat,
dengan kode DR1, DR2, DR3, dan DR4. Isolat DR1, DR2, DR3 dan DR4
memberikan hasil negatif terhadap uji terpenoid/steroid, alkaloid, fenolik,
flavonoid, saponin. Daun segar Nephelium lappaceum L. mempunyai senyawa
metabolit sekunder saponin, terpenoid, flavonoid, fenolik dan tanin. Dan pada
uji aktivitas antibakteri isolat DR1, DR2, dan DR4 menggunakan metode difusi
cakram menunjukan aktif terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella
thypimurium, Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis. Sedangkan isolat
DR3 a&ktif terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella thypimurium, dan
Bacillus subtilis.”

Hasil penelitian Ulfah (2016) menunjukkan bahwa Uji aktivitas
antibakteri isolat DR1, DR2, dan DR4 menggunakan metode difusi cakram
menunjukan aktif terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella thypimurium,

Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis. Sedangkan isolat DR3 aktif



terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella thypimurium, dan Bacillus
subtilis. Uji aktivitas antibakteri isolat DR1, DR2, dan DR4 menggunakan
metode difusi cakram menunjukan aktif terhadap bakteri Escherichia coli,
Salmonella thypimurium, Saphylococcus aureus dan Bacillus subtilis.
Sedangkan isolat DR3 aktif terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella
thypimurium, dan Bacillus subtilis.”

Hasil penelitian Zulkifli (2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
konsentrasi ekstrak daun rambutan 2%, 4%, dan 8% terhadap jumlah bakteri S,
aureus. Ekstrak daun rambutan 4% dan 8% tidak berbeda signifikan dengan
kontrol positif yaitu amoksisilin. Sedangkan pada hasil penelitian Ratna, Nurul
H.B., dan Dwi R.H. (2018) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun rambutan
(Nephelium lappaceum L.) dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus
mutans. Efek optimal pada penelitian ekstrak etanol daun rambutan (Nephelium

lappaceum L.) terdapat pada konsentrasi 10%.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Pada bulan Agustus 2019 sampai dengan September 2019.

Bahan Pendlitian
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun
kemangi, daun rambutan, medium NA (Nutrien Agar) sebagai media tumbuh

bakteri, Staphyl ococcus aureus, aluminium foil, dan aguades.

Alat Penelitian

Adapun Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah inkubator,
blender, neraca analitik, pipet tetes, kertas blandis, kertas saring, jarum
inokulum (ose), penjepit, gelas ukur, spatula, erlenmeyer, autoklaf, gelas

beaker, hot plate stirrer, pembakar bunsen dan cawan petri.

M etode Pendlitian
Metode penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap

(RAL) non faktorial yaitu :
Perbandingan ekstrak daun kemangi (K) dan daun rambutan (R) terdiri dari 5

taraf dan 2 kontrol ekstrak :

K = 100%, kontrol ekstrak daun kemangi
R = 100%, kontrol ekstrak daun rambutan
A =80% : 20%

B = 60% : 40%



C

D

E

= 50% : 50%

= 40% : 60%

= 20% : 80%

Untuk ketelitian penelitian, dilakukan ulangan sebanyak 2 (dua) kali.

Model Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non

faktorial dengan model :

Yij=p+Ti+eij

Keterangan :

Ti

€l

= Nilai pengamatan pada perlakuan ke I, ulangan ke |

Nilai tengah umum

Pengaruh perlakuan ke i

Pengaruh acak ( kesalahan percobaan ) pada perlakuan ke i

Banyaknya perlakuan.

Pelaksanaan Penelitian

Proses Formulasi Ekstrak Daun Kemangi Dan Daun Rambutan

1.

2.

Disediakan semua peralatan dan bahan yang akan di gunakan

Disortasi daun kemangi dan daun rambutan

Dicuci dengan air mengalir

Setelah dicuci kemudian ditiriskan dan dikering anginkan

Ditimbang daun kemangi dan daun rambutan sesuai formulasi dengan

berat bahan 100 gram



0.

Setelah itu formulasi daun kemangi dan daun rambutan ditambahkan
dengan aquades sebanyak 1 : 3

Dihaluskan formulasi daun kemangi dan daun rambutan menggunakan
blender

Dilakukan penyaringan menggunakan kertas saring untuk memisahkan
ekstrak dengan ampas

Ekstrak diletakkan dalam gelas beaker

Proses Pembuatan Medium NA (Nutrien Agar)

1

2.

Disterilkan semua alat dan bahan yang akan digunakan

Dimasukkan aguades kedalam Erlenmeyer sebanyak 210 ml
Dipanaskan menggunakan hot plate stirrer dengan suhu 50°C dan
kecepatan putaran 7

Ditambahan media agar sebanyak 4,2 gram ketika aguades sudah
terlihat mengembun

Dibiarkan sampai homogen

Disterilisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C selama 15
menit dan tekanan 1 atm

Dimasukkan larutan media agar kedalam masing-masing cawan petri

yang sudah steril lalu didiamkan sampai membentuk agar

Proses Inokulasi Pada Medium NA (Nutrien Agar)

1

Dimasukkan sebanyak 0,1 mL suspensi bakteri uji kedalam cawan petri
yang telah berisi medium NA (Nutrien agar) steril
Dilakukan penggoresan menggunakan jarum ose pada permukaan

medium agar untuk bakteri membentuk koloni



3. Diletakkan kertas blandis yang telah di tetes larutan uji dengan
perbandingan sesuai formulasi

4. Diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C

5. Diamati aktivitas antibakteri berdasarkan diameter zona hambat yang
ditunjukkan dengan daerah bening yang terbentuk disekeliling kertas
cakram dan diukur menggunakan penggaris

6. Hasil pengukuran dicatat

Parameter Pengamatan
Penentuan Aktivitas Antimikroba (Atikah, 2013)

Aktivitas antibakteri dapat ditentukan dengan metode difusi agar.
Sebanyak 0,1 mL suspensi bakteri uji dimasukkan ke dalam cawan petri yang
telah berisi medium NA steril. Kemudian letakkan cakram kertas yang telah
ditetes larutan uji dengan konsentrasi yang diinginkan pada permukaan agar
yang telah ditanami bakteri. Diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 C.
Aktivitas antibakteri diamati berdasarkan diameter daerah hambat yang
ditunjukkan dengan daerah bening yang terbentuk disekeliling kertas cakram

dan diukur menggunakan penggaris.

Analissdata
Aktifitas penghambatan yang telah diamati dan ditandai dengan
terbentuknya zona bening disetikar kertas cakram kemudian diukur. Indeks

penghambatan dapat diukur menggunakan jangka sorong ataupun mistar.



Daun kemangi dan daun rambutan

v

Disortasi dan dicuci dengan air
mengalir

v

Ditiriskan dan dikering anginkan

v Formulasi (K) dan (R)
= 80% : 20%

= 60% : 40%

= 50% : 50%

= 40% : 60%

= 20% : 80%

Ditimbang sesuai formulasi dengan
berat bahan 100 gram

v

mooOo>

Kontrol Ekstrak
K = 100%, daun kemangi
R = 100%, daun rambutan

|

Formulasi ditambahkan aqudes
sebanyak 1: 3

v

Dihaluskan menggunakan blender

v

Disaring menggunakan kertas saring

v

Ekstrak formulasi

Gambar 4. Diagram Alir Formulas Ekstrak Daun Kemangi Dan Daun

Rambutan



Disterilkan semua alat dan bahan

|

Dimasukkan aguades sebanyak 210 ml
kedalam erlenmeyer

v

Dipanaskan dengan hot plate stirrer
dengan Suhu 50°C dan kecepatan 7

v

Ditunggu sampai aquades mengembun

v

Ditambahkan media agar (NA)
sebanyak 4,2 gram

v

Dibiarkan sampai homogen

|

Sterilisasi dengan autoklaf suhu 121°C
selama 15 menit dan tekanan 1 atm

!

Media agar yang sudah jadi
dimasukkan kedalam masing-masing
cawan petri steril yang digunakan

v

Didiamkan sampai membentuk agar

v

Medium NA (Nutrien Agar)

Gambar 5. Diagram Alir Pembuatan Medium NA (Nutrien Agar)



Dimasukkan sebanyak 0,1 ml
suspensi bakteri uji kedalam cawan
petri yang sudah berisi medium NA

(Nutrien agar)

v

Dilakukan penggoresan
menggunakan jarum inoculum (0se)
pada permukaan medium NA

v

Diletakkan kertas blandis yang telah
ditetes larutan uji dengan
perbandingan sesuai formulasi

v

Diinkubasi selama 24 jam dengan
suhu 37°C

v

Diamati diameter zona hambat yang
terbentuk

v

Hasil pengukuran zona hambat dicatat

Analisa Parameter
1. Penentuan
Aktivitas
Antimikroba

Gambar 6. Diagram Alir Inokulas Pada Medium NA (Nutrien Agar)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian dan uji statistik, secara umum menunjukkan bahwa
pemakain formulasi ekstrak daun kemangi dan daun rambutan berpengaruh
terhadap aktivitas bakteri Staphylococcus aureus dengan ditandai munculnya
zona bening disekitar kertas cakram yang di tetesi oleh formulasi ekstrak dan

dapat dilihat dari data rata-rata hasil pengamatan pada Tabel 3. dibawah ini.

Tabel 3. Hasil pengamatan zona hambat

Has| pengamatan zona hambat formulas ekstrak daun kemangi dan
daun rambutan terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Formulasi Ekstrak Hasil Pengamatan Rata-Rata Keterangan
Kemangi : Rambutan Diameter Zona Zona Hambat
Hambat (mm) (mm)
I [

Kontrol kemangi 100% 4 3 35 Lemah
Kontrol rambutan 100% 2 3 2,5 Lemah

A =80%: 20% 3 2 25 Lemah

B = 60% : 40% 2 2 2,0 Lemah

C =50% : 50% 2 1 15 Lemah

D =40% : 60% 1 2 15 Lemah

E =20% : 80% 1 1 1,0 Lemah




Diagram Batang

Has| pengamatan zona hambat formulas ekstrak daun kemangi dan
daun rambutan terhadap bakteri Staphylococcus aureus

m Ulangan |
m Ulangan Il
I — Rata-Rata

Kontrol Kontrol A=80%: B=60%: C=50%: D=40%: E=20%:
Ekstrak  Ekstrak 20% 40% 50% 60% 80%
Kemangi Rambutan

100% 100%

P
B~

w

M

[EEY

o
o W R, LN W

Pengamatan Zona Hambat (mm)

Formulasi Ekstrak Daun Kemangi : Daun Rambutan
Gambar 7. Diagram Batang Pengamatan Zona Hambat (mm)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa diameter zona hambat
minimal yang diperoleh adalah pada taraf formulasi ekstrak daun kemangi dan
daun rambutan E = 20% : 80% yaitu 1,0 mm, sedangkan diameter zona hambat
terbesar adalah pada taraf formulasi ekstrak daun kemangi dan daun rambutan
A =80% : 20% yaitu 2,5. Hal ini sesuai dengan literatur hasil penelitian Atikah
(2013) Ekgtrak herba kemangi fase n-heksana (NH), fase etil asetat (AE) dan
fase etanol 70% (E1) serta ekstrak etanol 70% (E2) memiliki aktivitas
antimikroba terhadap Staphylococcus aureus dan Candida albicans. Ekstrak
herba kemangi NH, EA dan E2 menunjukkan aktivitas terhadap
Staphylococcus aureus sampai konsentrasi 125 g/mL dengan diameter daerah

hambat berturut-turut 6,5 mm, 7,5 mm dan 6,5 mm. Ekstrak herba kemangi E1



menunjukkan aktivitas sampai konsentrasi 1000 g/mL terhadap Staphyl ococcus
aureus dengan diameter daerah hambat 6,5 mm. Ekstrak herba kemangi EA
menunjukkan aktivitasnya sampai konsentrasi 500 g/mL terhadap Candida
albicans. Ekstrak NH, E1 dan E2 hanya menunjukkan aktivitas pada
konsentrasi 2000 g/mL terhadap Candida albicans.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa semakin sedikit ekstrak
daun kemangi yang terkandung di dalam formulasi maka akan semakin kecil
diameter zona hambat yang dihasilkan. Dilihat dari data tabel 1 juga pada
kontrol ekstrak yang menghasilkan diameter zona hambat terbesar adalah pada
kontrol ekstrak daun kemangi 100% yaitu 3,5 mm, sedangkan pada kontrol
ekstrak daun rambutan 100% hanya menghasilkan diameter zona hambat 2,5
mm. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh formulasi ekstrak
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus terdapat pada banyaknya
ekstrak daun kemangi yang terkandung di dalam formulasi. Formulasi ekstrak
daun kemangi dan daun rambutan masih berpengaruh terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, hanya saja formulasi ekstrak tersebut belum
cukup efektif untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

Pengaruh yang diberikan formulasi ekstrak terhadap pertumbuhan
bakteri Saphylococcus aureus dapat diliat langsung dengan mata telanjang
maupun menggunakan alat bantu setelah dilakukan inkubasi selama 1 x 24 jam.
Besarnya pengaruh dapat dilihat berdasarkan dari diameter zona hambat yang
terbentuk setelah dilakukan inkubasi yaitu pada taraf A = 80% : 20% yaitu 2,5

mm, pada taraf B = 60% : 40% yaitu 2,0 mm, pada taraf C = 50% : 50% yaitu



1,5 mm, pada taraf D = 40% : 60% yaitu 1,5 mm, dan pada taraf E = 20% :
80% yaitu 1,0 mm. Sedangkan pada pada kontrol ekstrak daun kemangi 100%
dihasilkan diameter zona hambat sebesar 3,5 mm dan pada kontrol ekstrak
daun rambutan menghasilkan diameter zona hambat sebesar 2,5 mm.

Hasil penelitian Setiani (2014) menunjukkan bahwa kedua jenis ekstrak
yaitu dari daun kemangi dan daun tespong diketahui tidak adanya sifat
antibakteri. Hal ini terlihat dari tidak adanya zona bening yang dihasilkan.
Selain oleh ekstrak kasar dari daun kemangi dan daun tespong, bakteri yang
digunakan tidak dapat dihambat pertumbuhannya oleh antibiotik kloramfenikol
dan ampisilin. Kekebalan bakteri terhadap ekstrak dan antibiotik disebabkan
adanya gen resisten pada bakteri.

Hal ini hampir sama dengan yang terjadi pada penelitian yang
dilakukan yaitu tentang “Uji Efektivitas Antimikroba Dari Formulasi Daun
Kemangi (Ocinum basilicum L.) Dan Daun Rambutan (Nephelium lappaceum
Linn.) Terhadap Bakteri Saphylococcus aureus’ dimana hasil yang di
dapatkan secara keseluruhan merupakan antimikroba yang lemah terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang di tandai dengan diameter
zona hambat yang cukup kecil yaitu pada kontrol ekstrak daun kemangi 100%
adalah 3,5 mm, kontrol ekstrak daun rambutan 100% adalah 2,5 mm, taraf A =
80% : 20% adalah 2,5 mm, taraf B = 60% : 40% adalah 2,0 mm, taraf C = 50%
: 50% adalah 1,5 mm, taraf D = 40% : 60% adalah 1,5 mm, dan taraf E = 20% :

80% adalah 1,0 mm.



Menurut Hapsari (2015) untuk kriteria kekuatan daya hambat
antibakteri ada4 yaitu “sangat kuat” pada zona hambat lebih besar dari 20 mm,
“kuat” pada zona hambat sebesar 10 — 20 mm, “sedang” pada zona hambat

sebesar 5 — 10 mm, dan “lemah” pada zona hambat sebesar 0 — 5 mm.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Uji Efektivitas

Antimikroba Dari Formulasi Ekstrak Daun Kemangi (Ocinum basilicum L.)

Dan Daun Rambutan (Nephelium lappaceum Linn.) Terhadap Bakteri

Staphylococcus aureus dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Diameter zona hambat minimum yang di dapatkan adalah pada taraf E
= 20% : 80% yaitu 1,0 mm.

Diameter zona hambat maksimum yang di dapatkan adalah pada taraf A
=80% : 20% yaitu 2,5 mm.

Diameter zona hambat kontrol ekstrak daun kemangi 100% lebih besar
dari diameter zona hambat kontrol ekstrak daun rambutan 100%, yaitu
sebesar 3,5 mm pada daun kemangi dan 2,5 mm pada daun rambutan.
Semakin sedikit ekstrak daun kemangi di dalam formulasi maka
semakin kecil diameter zona hambat yang dihasilkan.

Besarnya diameter zona hambat yang dihasilkan berbading lurus

dengan konsentrasi ekstrak daun kemangi dalam formulasi.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan pengulangan uji

sebanyak lebih dari 3 (tiga) kali untuk ketelitian pengujian.



2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya memformulasikan daun-daun
lainnya yang mengandung senyawa antimikroba kuat agar dilanjutkan

pada pengaplikasian formulasi.
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Lampiran 1. Formulasi Ekstrak Daun Kemangi Dan Daun Rambutan

Gambar 8. Kemangi 100%

Gambar 10. 80% : 20% Gambar 11. 60% : 40%
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Gambar 12. 50% : 50% Gambar 13. 40% : 60%




Gambar 14. 20% : 80%

Lampiran 2. Proses Inokulasi Bakteri

Gambar 15. Gambar 16.
Cawan Petri Yang Sudah Persiapan 0,1 ml Suspensi
Diisi Medium NA Bakteri Uji

Gambar 17. Gambar 18.
Memasukkan Suspensi Bakteri Penggoresan Media Dengan
Uji Kedalam Cawan Jarum Ose



Gambar 19. Gambar 20.
Peletakan Kertas Cakram Cawan Petri Yang Siap
Pada Media Diinkubasi 24 Jam

Gambar 21. Gambar 22.
Inkubasi Selama 24 jam Cawan Petri Setelah Proses
Inkubasi

Lampiran 3. Hasil Setelah Proses Inokulasi
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Gambar 23. Taraf A Gambar 24. Taraf B



Gambar 25. Taraf C

Gambar 27. Taraf E Gambar 28.
Kontrol Kemangi
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Gambar 29.
Kontrol Rambutan



Lampiran 4. Analisis Data

Pengukuran Zona Hambat



